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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Memahami Spirit Pendidikan Islam
Perspektif Imam Zarnuji; 2. Memahami Spirit Pendidikan Barat Perspektif John
Dewey; 3. Mengetahui Potret Integrasi Spirit Pendidikan Islam (Imam Zarnuji)
dan Barat (John Dewey).
Berbagai permasalahan telah dijawab melalui penelitian kepustakaan
(library research). Data-data dikumpulkan dari berbagai referensi; baik primer,
sekunder, maupun data pendukung. Data-data yang ada dianalisis dengan
pendekatan hermeneutik dengan cara deskriptif, induktif dan heuristik.
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan: Pertama, spirit pedidikan
Imam Zarnuji sangat kental dengan muatan moral-transendensi. Tujuan
pendidikannya diarahkan pada kedekatan diri pada Allah SWT dan mencari ridha
daripada Allah SWT. Dalam prosesnya murid harus mengagungkan guru dan
tidak boleh mendebat gurunya. Setiap mau belajar harus diawali dengan doa
kepada Allah SWT. Materi-materi pendidikannya lebih menekankan pada materi
keagamaan. Dalam proses pembelajaran, spirit pendidikan Zarnuji berpusat pada
guru (teacher centered).
Kedua, spirit pendidikan John Dewey bersifat partisipatif dan kebebasan.
Spirit partisipatif dalam pendidikan atau pendidikan partisipatif dapat diartikan
sebagai proses pendidikan yang melibatkan semua komponen pendidikan,
khususnya peserta didik. Pendidikan partisipatif berpusat pada peserta didik
(student centered), bukan pada pendidik (teacher centered). Pendidikan John
Dewey menghendaki adanya pendidikan yang fleksibel, dinamis, dan bergerak ke
depan.
Ketiga, pendidikan Islam (Zarnuji) terdengar gaungnya pada wilayah yang
berkutat pada persoalan moral-transendental (ibadah kepada Allah) untuk
kebahagiaan akhirat. Sementara itu pendidikan Barat (Dewey) terdengar
gaungnya pada wilayah demokratisasi dan liberasi atau bersifat partisipatif.
Pendidikan Barat (Dewey) punya keunggulan dari sisi rasionalitas dan skill tanpa
ditunjang dengan pengayaan moral, dalam kenyataannya hanya menghasilkan
manusia cerdas tetapi kurang peka terhadap moral. Sementara pendidikan Islam
(Zarnuji) punya keunggulan dari segi moralitas tetapi kurang pengedepanan
aspek rasionalitas, dalam kenyataannya kurang peka terhadap perkembangan
zaman. Dengan demikian spirit pendidikan Islam (Zarnuji) perlu diintegrasikan
dengan spirit pendidikan Barat (Dewey), agar tercapai pendidikan Islam berbasis
etik-rasional atau moral-intelektual. Dari pendidikan Islam bisa diambil basic
moralnya, sementara dari Barat bisa diambil metodologi keilmuannya. Sehingga
akan terlahir konsep pendidikan yang bernilai liberasi dengan muatan moral-
transendensi.
Kata Kunci: Spirit Pendidikan Zarnuji, Spirit Pendidikan Dewey dan Integrasi.
2A. Latar Belakang Masalah
Di dalam ajaran Islam, beberapa ide tentang pentingnya ilmu dan
pendidikan banyak ditemukan, baik berdasarkan al-Quran maupun hadits Nabi
Muhammad Saw. Hal ini sangat terkait dengan penemuan jati diri manusia sebagai
khalifah fil ardhi, sang pemimpin yang dengan kecerdasan akal serta dengan segala
kapasitas ilmu yang dimiliki akan mampu mengubah dunia menjadi lebih baik. Di
antara ayat al-Quran yang menyatakan pentingnya ilmu adalah QS. al-Mujadalah:
11, yang artinya: “...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat....”.1
Di beberapa lembaga pendidikan Islam, pendidikan Islam terkadang masih
dimaknai secara parsial dan tidak integral, sehingga konsep pendidikan Islam
mengalami krisis dalam perkembangannya di era global. Masih terdapat pemahaman
dikotomis terhadap materi pendidikan Islam. Pendidikan Islam sering difahami
sebagai pemindahan pengetahuan (knowledge) dan nilai-nilai (values) ajaran Islam
yang tertuang dalam teks-teks agama ansich, sedangkan ilmu-ilmu sosial (social
sciences) dan ilmu-ilmu alam (nature sciences) dianggap pengetahuan yang umum
(sekuler). Padahal Islam –secara esensial- tidak pernah membedakan antara ilmu-
ilmu agama dan umum. Semua ilmu dalam Islam dianggap penting asalkan berguna
bagi kemaslahatan umat manusia.
Bagaimana pun pendidikan Islam harus tetap survive. Untuk itu, harus
dilakukan reorientasi (sharpening of orientation).2 Membuat jarak antara ilmu
agama dan umum (sekuler) hanya akan menyeret ke wilayah pembenaran
dikotomisme ilmu pengetahuan yang sebenarnya tidak dikenal dalam Islam.
Dikotomisme ilmu pengetahuan hanya memosisikan kelompok ilmuwan yang
bersifat teosentris di satu sisi dan antroposentris di sisi lain, padahal dua sisi
(teosentris dan antroposentris) sama-sama menjadi bagian penting dalam pendidikan
Islam.
Pendidikan Islam pada zaman dahulu sudah memiliki komitmen yang tinggi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan; baik agama maupun umum. Komitmen
inilah yang telah mengharumkan nama Islam dan mengantarkan masyarakatnya ke
1 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: YPPA,
1971), 910-911.
2 M. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik (Yogyakarta: Ircisod & Gresik: UMG, 2004), 33.
3puncak peradaban. Hanya saja setelah muncul gerakan renaissance di Eropa, pusat
pengembangan ilmu pengetahuan yang pernah diraih dunia Islam diambil alih Barat
dan berlangsung hingga saat ini.3
Berdasarkan fenomena di atas, hal yang urgen diangkat dalam diskursus
pendidikan Islam saat ini adalah pendidikan Islam sebagaimana yang tersirat dalam
al-Quran surat Ali-Imran ayat 110, yang artinya: ”Engkau adalah umat terbaik yang
diturunkan di tengah manusia untuk ’menegakkan kebaikan’, ’mencegah
kemungkaran’, dan ’beriman kepada Allah SWT.”4
Ayat tersebut di atas menyiratkan tiga pesan universal yang harus dilakukan
oleh umat Islam, dan semestinya menjadi muatan dalam pendidikan Islam. Tiga
pesan yang dimaksud adalah ”menyerukan kebaikan” (humanisasi), ”mencegah
kemungkaran” (liberasi), dan ”beriman kepada Allah” (transendensi). Apabila
pendidikan Islam ingin tetap eksis dalam kancah globalisasi, maka hendaknya
menjadikan tiga muatan tersebut sebagai paradigma pendidikannya.
Selama ini gaung pendidikan yang bercorak liberasi dan demokratisasi
lebih terdengar disuarakan oleh para pakar pendidikan modern (Barat), salah satunya
John Dewey. Sementara itu Islam hanya terdengar gaungnya pada pendidikan yang
berkutat pada persoalan moral-transendensi (ibadah kepada Allah) untuk
kebahagiaan akhirat –sebagaimana yang dikembangkan oleh Imam Zarnuji dalam
kitabnya yang terkenal ”Ta’lim al-Muta’allim”.
Pendidikan Barat (baca: John Dewey) sangat menekankan aspek liberasi,
humanisasi, demokratisasi; tetapi kurang menyentuh aspek moral-transendensi,
sedangkan pendidikan Islam (baca: Imam Zarnuji) lebih cenderung menekankan
aspek moral-transendensi dan kurang menyentuh aspek humanisasi, liberasi,
demokratisasi. Image yang berkembang kemudian adalah bahwa pendidikan Barat
dinilai membebaskan (liberate) tetapi kurang bermoral, sedangkan pendidikan Islam
dinilai penuh dengan pesan moral tetapi membelenggu (hegemonik).
Berpijak pada pemahaman permasalahan sebagaimana tersebut di atas,
maka ada baiknya apabila terjadi pembauran (integrasi) antara spirit pendidikan
Islam dan Barat; dalam hal ini spirit pendidikan Barat yang tidak bertentangan
3 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi,cet. VIII, (Bandung: Mizan, 1998), 290
4 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya, 94.
4dengan nilai-nilai universal al-Quran. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam al-Quran -
antara lain- adalah humanization, liberation, dan transcendent. Di sinilah pentingnya
melakukan upaya pemaduan (integration) antara spirit pendidikan Islam dan Barat
melalui sebuah kajian-penelitian, sehingga tema ini menemukan daya tarik dan
signifikansinya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah spirit pendidikan Islam perspektif Imam Zarnuji?
2. Bagaimanakah spirit pendidikan Barat perspektif John Dewey?
3. Bagaimanakah potret integrasi antara spirit pendidikan Islam (Imam Zarnuji)
dan pendidikan Barat (John Dewey)?
C. Metode Penelitian
Penelitian ini seluruhnya berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka
(literate study) atau sumber kepustakaan (library Resources). Penelusuran data
dilakukan dengan mengkaji sumber-sumber yang terkait dengan pemikiran Imam
Zarnuji dan John Dewey tentang pendidikan. Sebagai rujukan utama (sumber
primer) adalah buku-buku atau karya-karya yang ditulis oleh Imam Zarnuji dan John
Dewey sendiri, kemudian karya-karya penulis lain mengenai pemikiran Zarnuji dan
Dewey dijadikan sumber sekunder.
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
Metode  Deduksi, Metode Induksi, Metode Komparasi. Data-data yang terkumpul
dianalisis dengan teknik Heuristik; yaitu mencari pemahaman baru dari data yang
ada. Kemudian juga dianalisis dengan teknik Sintetis Analitis; yaitu metode
penggabungan dan pembauran (integrasi) teori dengan teori untuk mendapatkan
sebuah teori baru. Dalam penelitian ini, teknik sintetis analitis dipakai untuk
menganalisa secara integral spirit pendidikan Imam Zarnuji dan John Dewey.
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Spirit Pendidikan Islam Perspektif Imam Zarnuji
Imam Zarnuji (Zarnuji) merupakan sebutan populer dari Burhan al-Din al-
Zarnuji. Ia adalah seorang ulama Hanafiah yang hidup seputar abad ke-7 H./ke-
13 M. Zarnuji adalah murid Burhan al-Din Ali b. Abi Bakr al-Farghani al-
5Marghinani -pengarang kitab Hidayah fi al-Furu'i al-Fiqhi- yang meninggal
tahun 593 H./1197 M.5 Al-Marghinani –guru Zarnuji- merupakan salah satu
keluarga Imam Hanafi yang lahir di kota Marghinan di Farghana.6
Zarnuji hidup di masa dinasti Abbasiyah di Irak (750-1258 M.), pada
periode kelima dinasti Abbasiyah di zaman al-Muntashir (1226-1242 M.).7
Waktu itu wilayah kekuasaan dinasti Abbasiyah sudah menyempit. Banyak
daerah memerdekakan diri, melepaskan diri dari pusat. Mereka hanya menguasai
daerah Baghdad saja. Ketika berbagai propinsi memisahkan diri, gejolak politik
dalam negeri terjadi dan membuat perekonomian kian terpuruk. Moral yang
semakin merosot juga memperparah keadaan. Guru kehilangan wibawa di mata
murid. Dalam pengamatan Zarnuji, banyak pelajar tak mampu lagi mereguk
saripati ilmu, akibat metode belajarnya yang salah.
Zarnuji sangat menekankan bahwa ilmu yang wajib dipelajari adalah
ilmu-ilmu agama saja, dimana hal itu akan bermanfaat bagi kehidupan
keagamaan dalam setiap keadaan. Ilmu-ilmu yang dimaksud adalah ilmu-ilmu
yang bisa menyelamatkan manusia dari kekufuran, antara lain: ilmu keimanann,
shalat, zakat, puasa, dan lain sebagainya.8 Zarnuji menganggap bahwa ilmu
tauhid dan ilmu fiqih adalah ilmu yang paling bermanfaat dan paling dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari, dan hukum mempelajarinya adalah fardhu ‘ain.9
Dalam pada itu mempelajari ilmu-ilmu agama yang hanya bermanfaat
pada situasi-situasi tertentu, seperti ilmu yang terkait dengan menjenguk orang
sakit, shalat jenazah, dan sejenisnya, hukumnya fardhu kifayah.10 Zarnuji juga
melarang pelajaran filsafat dan ilmu-ilmu sejenis mantiq dan semacamnya.11
Prinsip-prinsip Zarnuji yang demikian sudah tentu dapat mempengaruhi
eksistensi dan substansi kitab Ta'lim al-Muta'llim yang dikarangnya, yang mana
5Ahmad al-Santawi, dkk., Dairah al-Ma’arif al-Islamiyah,cet. Ke 10 (Beirut: Lajnah Tarjamah, 1933),
345
6 Van Donzel, Islamic Desk Reference (New York: Leiden, 1994), 249
7 Irsyad Zamjani, “Ta’lim al-Muta’allim: Ideologisasi Ilmu Gaya Abad Pertengahan”, sebuah cataan
kaki, dalam Ulumuna: Jurnal Studi Islam dan Masyarakat (Mataram: Stain Mataram, Juli-Desember
2003), 406.
8 Syekh Ibrahim, Syarah Ta’lim al-Muta’allim Thariq al-Ta’allumi (Surabaya: Al-Hidayah, tanpa tahun),
4
9 Syekh Az Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, Edisi Indonesia terj. Noor Aufa Shidiq dari
“Ta’lim al-Muta’allim” (Surabaya: Al-Hidayah, tanpa tahun), 1
10 Syekh Az Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, 6
11 Syekh Ibrahim, Syarah Ta’lim al-Muta’allim Thariq al-Ta’allumi, 7
6sangat bersifat sufistik dan bila dipahami -sekilas- oleh manusia modern terkesan
membelenggu (hegemonik).
Mengenai karya Zarnuji, Ta'lim al-Muta'llim merupakan satu-satunya
karya populer Zarnuji yang dapat diketahui dan masih ada sampai sekarang.
Ta'lim al-Muta'llim merupakan salah satu dari deretan kitab kuning yang banyak
dipelajari dan menjadi pedoman santri di pesantren. Di pesantren-pesantren Jawa,
kitab-kitab klasik keagamaan karya ulama-ulama terdahulu (sebut kitab kuning)
telah lama menjadi literatur pokok dalam pembelajaran agama. Kajian kitab
kuning telah menjadi tradisi pesantren selama berabad-abad.12
Dalam hal keilmuan, Zarnuji menyatakan bahwa ilmu adalah suatu sifat
yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk menuju kebenaran, sehingga
pemiliknya dapat mengetahui sesuatu dengan sempurna. Sifat tersebut merupakan
keutamaan dan kemuliaan dari Allah SWT. yang hanya diberikan kepada
manusia dan tidak diberikan kepada makhluk-Nya yang lain, karena manusia
adalah makhluk yang paling mulia dan patut mendapatkan kehormatan dari para
malaikat. Zarnuji mengutip sebuah syair dari Syekh Muhammad bin Hasan bin
Abdillah yang menjelaskan bahwa ilmu merupakan hiasan dan petunjuk bagi
pemiliknya.13
Dalam pandangan Zarnuji, ilmu dilihat dari sisi asal dan kegunaannya
yang bersifat pragmatis dan penuh dengan nilai-nilai moral.14 Ilmu bagi Zarnuji
adalah materi yang diperoleh dari pemberian Allah SWT. Ilmu adalah milik
Tuhan yang bersih dan suci. Ini berbeda dengan pandangan kebanyakan orang
yang melihat ilmu dari sudut proses perolehannya, yaitu dari hasil penelitian
manusia.
Dalam hal macam-macam ilmu, Zarnuji mengadopsi pemikiran Imam
Syafi’i yang membagi ilmu menjadi dua macam, yaitu: 1) Ilm al-Fiqh, yakni ilmu
yang berkaitan dengan persoalan-persoalan agama, dan  2) Ilm al-Tibb, yaitu ilmu
tentang hal-hal yang berhubungan dengan badan. Menurut Zarnuji ilmu al-Fiqh
adalah pengetahuan tentang hakikat ilmu secara rinci, detail dan mendasar. Dia
juga mengutip pendapat imam Abu Hanifah (80-150 H./699-767 M.) bahwa al-
12 Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif, Cet. Ke 3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 53
13 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 4
14 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 5
7Fiqh adalah ilmu yang mengajarkan tentang sesuatu yang bermanfaat dan
madharat bagi diri seseorang. Tujuan daripada ilmu adalah untuk diamalkan,
sedangkan mengamalkan ilmu adalah meninggalkan dunia untuk akhirat.15
Mengenai ’Ilm al-Tibb, Zarnuji tidak membahasnya lebih jauh dalam
kitab karangannya. Berarti Zarnuji lebih fokus pada kajian fiqh (pemahaman)
secara luas akan hal-hal yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ibadah
secara ritual. Hal ini sebagai petunjuk bagi manusia agar nantinya bisa mencapai
kebahagiaan hidup di akhirat. Jadi konsep pendidikan Zarnuji lebih berorientasi
pada kepentingan eskatologis (kehidupan setelah mati). Ilmu-ilmu untuk
kepentingan duniawi tidak begitu dipentingkan oleh Zarnuji.
Menurut Zarnuji, peserta didik pemula seharusnya mempelajari ilmu yang
lebih mudah difahami, misalnya, dengan memilih kitab-kitab kecil agar lebih
mudah dimengerti serta tidak membosankan; karena hal ini akan mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Zarnuji menyatakan
bahwa pengajian satu kalimat, hendaknya diulang sampai seribu kali; sedangkan
bagi orang yang baru memulai belajar, seyogyanya memilih kitab yang mudah
untuk difahami.16
Menurut Zarnuji, proses belajar yang ideal adalah sebagai berikut.
Pertama, selain tujuan (niat) yang baik ketika hendak belajar, seorang pelajar
harus memiliki kesungguhan17 demi tercapainya tujuan (niat) dalam pendidikan.
Kesungguhan di sini dapat diterapkan dalam memahami keterangan guru atau
pelajaran yang sedang dipelajari dengan hanya memfokuskan pikiran dan
perhatian pada pelajaran tersebut. Setelah proses pertama terjalani, maka
dilanjutkan pada proses selanjutnya. Artinya, Zarnuji tidak mengizinkan peserta
didik untuk mencampur-adukkan proses yang satu dengan yang lainnya. Oleh
karenanya, ia pun melarang peserta didik untuk menulis pelajaran yang belum
difahami, karena menurutnya hal ini dapat mengurangi kecerdasan.
Kedua, setelah memahami pelajaran dengan bersungguh-sungguh, maka
proses selanjutnya adalah menulis.18 Menulis di sini bukan berarti hanya sekedar
15 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 8.
16 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar..., 56
17 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar..., 13
18 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar..., 31
8menulis apa yang diberikan oleh guru, akan tetapi yang dimaksud menulis di sini
adalah mencatat pelajaran yang telah diberikan guru dengan memahami dan
menyimpulkan sendiri.
Ketiga, proses selanjutnya adalah mengulang-ulang pelajaran yang telah
dipelajari, baik yang baru saja dipelajari, atau kemarin bahkan lusa.19
Pengulangan ini dilakukan dalam rangka mempermudah hafalan. Menghafal
merupakan salah satu ciri dari cerdasnya seseorang. Dengan menghafal sedikit
demi sedikit maka semakin lama akan bertambah banyak.20 Semakin banyak
hafalan seseorang, maka semakin banyak ilmu yang telah dikuasainya.
Para pendidik Muslim menyatakan bahwa syari’at Islam telah
menekankan pentingnya pengulangan.21 Sebagaimana cara yang ditempuh oleh
al-Quran dalam mengulang banyak makna, bimbingan Tuhan, kisah yang
mengandung makna pelajaran, dan nasihat dengan bentuk dan gaya yang
beragam. Di antara keterangan yang menunjukkan pentingnya pengulangan dan
pengamalan terus menerus sesuatu hal yang telah diketahui –antara lain- adalah
firman Allah yang maksudnya: “Dan ingatlah sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang Mukmin” (al-Dzariyat/ 51:52).22 Hal ini pernah
dikemukakan oleh Plato (abad ke V SM.) yang menyatakan bahwa pengetahuan
adalah fungsi mengingat kembali informasi-informasi yang telah lebih dahulu
diperoleh.23
Keempat, proses atau metode yang perlu dilakukan dalam pendidikan
(belajar) adalah  Musyawarah.24 Hal ini dilakukan dalam rangka memantapkan
pemahaman terhadap suatu pelajaran. Musyawarah diartikan sebagai dialog atau
diskusi untuk mencari mufakat. Musyawarah merupakan suatu rangkaian aktifitas
belajar yang amat diperlukan, sebab dalam proses ini para peserta didik tidak bisa
melepaskan diri dari perdebatan atau tukar fikiran serta selalu melibatkan teman
karena tidak bisa dilakukan sendiri.
19 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar..., 71
20 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar..., 91
21Omar Muhammad at-Toumy ash-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 610
22Al-Quran al-Karim Surat al-Dzariyat (51) ayat 52
23 Muhammad Baqir Ash-Shadr, Falsafatuna, terj. M. Nur Mufid bin Ali, (Bandung: Mizan, 1991), 27
24 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 18.
9Zarnuji menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW. juga melakukan
musyawarah dalam berbagai urusan, karena hal ini merupakan bagian dari
perintah Allah SWT., dan merupakan sunnah yang patut diikuti. Selain itu,
Zarnuji juga mengutip kata-kata Ali r.a. yang artinya “Seseorang tidak akan
celaka atau terjerumus karena musyawarah” (ma halaka amrin ‘an masyuratin).
Mengenai siapa orang yang patut diajak bermusyawarah, Zarnuji mengutip
ucapan Imam Ja’far al-Shiddiq (w. 148 H.) kepada Sofyan ats-Tsauri (97-161 H.)
yang berbunyi: “Musyawarahkanlah urusanmu dengan orang-orang yang takut
kepada Allah Swt”. Mencari ilmu termasuk permasalahan yang besar dan sulit,
maka bermusyawarahlah dalam mencari ilmu.25
Kelima, proses dalam belajar adalah Taammul (bercita-cita; berfikir secara
sungguh-sungguh; berencana sebelum berbuat; dll.). Taammul dapat dilakukan
untuk memecahkan masalah yang dianggap sulit dan rumit ketika belajar. Dalam
hal ini Zarnuji menghimbau kepada peserta didik yang hendak berbicara dalam
mengutarakan pendapat, agar peserta didik tersebut ber-taammul terlebih dahulu
guna memikirkan dan berencana terhadap apa yang hendak ia bicarakan, supaya
bahan pembicaraannya dapat terarah dengan baik dan diterima oleh orang lain.26
Ber-taammul amat dianjurkan dalam Islam ketika ingin memulai setiap
perbuatan.
Mengenai sikap yang harus dimiliki oleh seorang pencari ilmu, Zarnuji
mengutip kata-kata Ali r.a. bahwa syarat untuk mendapatkan ilmu ada enam,
antara lain: kecerdasan, tamak (rakus kepada ilmu), sabar (tabah), biaya cukup,
petunjuk guru (pembimbing), dan sepanjang masa.27 Akan tetapi enam syarat
tersebut tidak menjamin atas kesuksesan peserta didik untuk mendapatkan ilmu
yang bermanfaat, kecuali jika selama proses belajar sampai selesai peserta didik
memiliki akhlak (moral) yang terpuji dan menjauhi akhlak yang tercela; terutama
sombong (al-Takabbur), sebab ilmu tidak akan didapat dengan kesombongan.
Zarnuji menyatakan bahwa setiap peserta didik harus memiliki sikap yang
terpuji, antara lain: a. Memuliakan guru, b. Mengagungkan ilmu, c. Menghormati
Teman dan Bersikap Asih, d. Bersikap Wira’i, e. Tawakkal, f. Menghadap Kiblat.
25 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 18-19
26 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 57.
27 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 21
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Zarnuji menyebutkan beberapa hal yang dapat mempengaruhi ingatan yang
berkaitan dengan hafalan. Di antara hal-hal yang dapat memperkuat dan
mempermudah hafalan antara lain: bersungguh-sungguh, rajin, ulet, mengurangi
makan, bersiwak, minum madu, makan dua puluh satu buah anggur merah setiap
hari sebelum makan, shalat malam, dan memperbanyak membaca al-Quran.28
Di samping memperkuat hafalan, Zarnuji juga menyebutkan beberapa hal
yang dapat menyebabkan lupa, antara lain: Perbuatan maksiat, banyak dosa,
sibuk dengan urusan dunia, makan ketumbar yang masih basah, makan buah apel
yang asam, melihat orang disalib, membaca tulisan di batu nisan, berjalan di
antara dua unta yang bergandeng serta membuang kutu rambut hidup-hidup ke
tanah.29
Bagi Zarnuji, unsur utama yang harus dimiliki oleh peserta didik yang
hendak menuntut ilmu adalah dengan bertujuan (berniat) mencari keridlaan Allah
SWT., mencari kebahagiaan akhirat, memerangi kebodohan diri sendiri dan
kebodohan para kaum yang bodoh, serta mengangkat harkat dan derajat agama.
Zarnuji juga menganjurkan bahwa hendaknya orang yang mencari ilmu itu
bersyukur kepada Allah SWT. atas karunia akal, ilmu, dan kesehatan badan yang
telah diberikan. Tujuan menuntut ilmu tidak diperkenankan untuk menarik
perhatian orang lain, mencari kekayaan dunia dan mencari kemuliaan di hadapan
penguasa, serta niat-niat yang tidak karena Allah SWT.30
Tujuan belajar yang dimaksud oleh Zarnuji bersifat spiritual-sufistik dan
berorientasi pada kepentingan akhirat. Hal ini mengacu pada Syair Abu Hanifah
yang diterimanya dari Syekh Imam al-Ajal al-Anshari dan kemudian menjadi
pedomannya;
“Barang siapa yang belajar (mencari ilmu) hanya untuk tujuan akhirat, maka ia
akan mendapat (memperoleh) kebahagiaan, karunia, dan petunjuk dari Tuhan.
Sebab, dengan niat yang demikian itu, ia dapat menuju kebenaran dan
memperoleh fadlal (keutamaan). Barang siapa mencari ilmu dengan tujuan agar
dihormati dan dimuliakan oleh manusia, maka ia akan mengalami kerugian
besar.”31
28 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 101
29 Omar M. al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, 104.
30 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 11-12.
31 Syekh Zarnuji, Pedoman Belajar…, 12
11
Tujuan pendidikan menurut Zarnuji adalah mencari keridlaan Allah,
memuliakan akal, mensyukuri nikmat Allah, menjaga kesehatan badan dalam
rangka mencapai kepentingan akhirat. Tujuan pendidikan Zarnuji bukan untuk
mencari kemuliaan di sisi manusia dan bukan untuk mencari harta benda duniawi.
Jadi Zarnuji tidak begitu mempedulikan kepentingan umat manusia di dunia dan
akhirat.
2. Spirit Pendidikan Barat Perspektif John Dewey
John Dewey (Dewey), lahir di Burlington, Vermount (Amerika) pada tanggal 20
Oktober 1859 M, dan menetap di sana sampai lulus sekolah menengah.32 Setelah
itu dia masuk di Universitas Vermount tahun 1875 M. Pada tahun 1879 M.
Dewey menerima “diploma kandidat”, kemudian dia mengajar di sebuah sekolah
selama 3 tahun. Pasca itu, dia masuk ke perguruan tinggi John Hopkins untuk
mempelajari filsafat dan psikologi. Dia pernah juga menjadi asisten dosen lalu
diangkat menjadi dosen filsafat di Minnosota.33 Dua tahun kemudian (1884 M),
dia menyelesaikan studi filsafat dengan gelar Ph.D dari The John Hopkins
University dengan disertasi The Psychology of Kant.34
Pada tahun 1884 M, Dewey menulis buku bersama J.A.Mc Iellan dengan
judul Applied Psychology: An Introduction to the Principles and Practice of
Education.35 Dia juga mengajar di Universitas Michigan dan Minnosota,36 dan
memberikan kuliah filsafat di beberapa lembaga. Di samping filsafat, perhatian
Dewey juga tertuju pada bidang pendidikan. Pada tahun 1890 M, Dewey pindah
ke Chicago dan menjabat sebagai Kepala Bagian Filsafat, Pendidikan, dan
Psikologi.37 Pada usianya yang masih terbilang muda, Dewey telah menjadi
mahaguru dalam ilmu filsafat dan pedagogik pada universitas di Chicago (1895
M) dan New York (1904 M).38 Pada tahun 1896 M, Dewey mendirikan sekolah
32 Djalaludin & Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 70.
33 Y.B. Suparlan, Aliran-Aliran Baru dalam Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), 82-84
34 Endang Daruni Asdi & A. Husnan Aksara, Filsuf-Filsuf Dunia dalam Gambar (Yogyakarta: Karya
Kencana, 1982), 67
35 Wasty Soemanto & Hendyat Soetopo, Dasar & Teori Pendidikan Dunia: Tantangan bagi para
Pemimpin Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 118-120
36 Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Kota Kembang, 1993), 149
37 Y.B. Suparlan, Aliran-Aliran Baru dalam Pendidikan, 83.
38 I. Djumhur & H. Danasuparta, Sejarah Pendidikan (Bandung: CV. Ilmu, 1974), 89.
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eksperimental bidang ilmu jiwa dan pendidikan, dengan nama University
Elementaire-School.39
Pada tahun 1905 M dia pindah ke Columbia University di New York dan
memberikan kuliah filsafat dan pendidikan di Teachers College. Dia tinggal di
New York lebih dari 40 tahun, hingga pensiun mengajar pada tahun 1930 M.
Dewey meninggal pada tanggal 1 Januari (ada yang mengatakan Juni) tahun 1952
M di New York. Beberapa karya Dewey antara lain: My Pedagogic Creed
(1897); School and Society (1899); How We Think (1910); Democracy and
Education (1916); Eksperience and Education (1938); dan Education Today
(1940);40 juga Creative Intellegence.
Filosofi pendidikan Dewey terkenal dengan istilah progresisivisme.
Progresivisme adalah suatu gerakan dalam bidang pendidikan yang sejak awal
kelahirannya aliran ini berusaha menggapai secara positif pengaruh-pengaruh
yang ada pada Iptek. Selain itu, perubahan yang terjadi di masyarakat dipandang
secara optimis dan dikembalikan kepada kemampuan manusia. Manusia
sepanjang sejarahnya telah menciptakan kebudayaan dan peradaban sebagai hasil
dari kemajuan Iptek. Bagi progresivisme, segala sesuatu dipandang ke depan.
Semua yang ada di belakang hanya merupakan catatan-catatan yang berguna
untuk dipelajari dan saat dibutuhkan dapat ditampilkan kembali pada zaman
sekarang. Dengan demikian manusia dipandang sebagai makhluk yang dinamis
dan kreatif. Oleh karena itu, pada dasarnya manusia adalah makhluk yang
memiliki kebebasan, semua itu penting demi kemajuan yang diperlukan oleh
manusia itu sendiri.41
Sesuatu yang dipandang maju oleh progresivisme adalah kurikulum jenis
Core Curriculum, yakni sejumlah pengalaman belajar di sekitar kebutuhan
umum.42 Kurikulum-kurikulum tersebut harus disusun secara teratur dan
terencana. Kualifikasi semacam ini diperlukan agar pendidikan dapat mempunyai
proses sesuai dengan tujuan, tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang sifatnya
insidental dan tidak penting. Dengan demikian jelaslah bahwa suasana
39 Wasty Soemanto & Hendyat Soetop, Dasar & Teori Pendidikan Dunia:..., 119.
40 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif: Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme John Dewey
(Yogyakarta: Safiria Insani Press & MSI UII, 2004), 61
41 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode, cet. 9 (Yogyakarta: ANDI, 1997), 24-25.
42 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode, 37.
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pendidikan yang baik adalah yang dapat diarahkan sesuai dengan arah yag
ditentukan dalam pendidikan.
Progresivisme pendidikan Dewey, disamping menjadikan kurikulum
pendidikan berasal dari teori-teori yang ada, juga mengutamakan realitas alam
sebagai bagian penting yang harus ter-cover dalam kurikulum pendidikan. Dalam
memandang alam semesta, progresivisme tidak menggunakan istilah alam
semesta, melainkan dunia. Dunia merupakan media proses dimana manusia hidup
di dalamnya. Istilah dunia termasuk sinonim dengan kosmos, realita, dan alam.43
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa ontologi progresivisme pendidikan
mengandung makna dan kualitas evolusionistis yang kuat. Untuk itu, pengalaman
diartikan sebagai ciri dari dinamika hidup, dan hidup adalah perjuangan,
tindakan, dan kemanfaatan; berarti pengalaman adalah perjuangan pula.
Kurikulum pendidikan harus berisi tentang berbagai pengetahuan dan
kebenaran. Progresivisme membedakan antara pengetahuan dan kebenaran.
Pengetahuan merupakan kumpulan kesan dan penerangan yang terhimpun dari
pengalaman yang siap untuk digunakan. Sementara itu kebenaran adalah hasil
tertentu dari usaha untuk mengetahui, memiliki dan mengarahkan beberapa
segmen pengetahuan agar dapat menimbulkan petunjuk atau penyelesaian pada
situasi tertentu, yang mungkin keadaannya kacau. Dalam kaitan ini, kecerdasan
merupakan faktor utama yang mempunyai kedudukan sentral, yang dapat
mempertahankan adanya hubungan antara manusia dan lingkungan.44
Jika pengetahuan yang diajarkan bersumber dari teori-teori, maka harus
dipilih teori-teori yang relevan bagi persoalan peserta didik. Apabila pengetahuan
yang diajarkan bersumber dari pengalaman, maka harus dipilihkan dari
pengalaman yang terkendali. Misalnya, pengetahuan tentang IPA dan teknologi,
harus disampaikan secara mantap, dasar-dasar dan penggunaannya. Pengetahuan
ini biasanya dihimpun atas dasar pengamatan yang teratur. Ketika para observer
menjumpai gejala atau data maka ia bertanya dan berusaha menguji apakah data
itu benar-benar yang dicari. Pengujian itu didasarkan pada kritreria yang telah
43 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode, 29-30
44 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode, 31.
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ditetapkan, dan sampailah pada kesimpulan apakah sesuai atau tidak pengetahuan
tersebut. Ini pengetahuan yang bersumber dari pengalaman yang terkendali.45
Dewey merekomendasikan kurikulum pendidikan yang berisi tentang
berbagai materi pelajaran yang mempunyai nilai guna dalam kehidupan atau
memberikan impulse bagi peserta didik. Materi ini antara lain terdiri dari
manajemen pelaksanaan perusahaan dan industri, IPS dan IPA, materi liberal dan
humanistik serta kesenian.46 Semuanya diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan melalui proses yang membebaskan.
Dewey menentang keberadaan sekolah kuno yang dalam proses
pendidikannya terlalu meninggikan posisi guru, sehingga cenderung berperan
sangat menentukan terhadap segala sesuatu (teacher-centris). Ini jelas kurang
mendidik terhadap kebebasan berfikir siswa, dan yang terjadi adalah model
paksaan dari guru kepada siswa. Bagi Dewey, ini tidak perlu terjadi. Guru
hanyalah sebagai motivator, fasilitator, pendamping, dan penunjuk bagi minat
siswa. Misalnya, peserta didik berminat terhadap ilmu alam, tetapi malas untuk
berhitung, maka tugas guru adalah membimbing dan menunjukkan bahwa untuk
bisa memahami ilmu alam, haruslah belajar untuk bisa berhitung, dan begitu
seterusnya.47
Di sekolah kuno, murid hanya mendengarkan (it is made for listening).
Dewey menamai sekolah tradisional dengan sebutan sekolah duduk, sekolah
dengar, sekolah percaya, sekolah pasif, juga sekolah buku karena anak dipaksa
megambil hal yang telah lengkap dituturkan dan dan difikirkan dalam buku.
Keadaan ini harus diubah, anak harus bekerja sendiri, mengamati, dan berfikir
sendiri sesuai dengan insting yang ada padanya, dan pada akhirnya menarik
kesimpulan sendiri. Inilah makna istilah learning by doing yang dikehendaki
Dewey dalam do school.48
45 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2002), 7.
46 Wasty Soemanto dan Hendyat Soetopo, Dasar & Teori Pendidikan Dunia:...., 121-125); Muis Sad
Iman, Pendidikan Partisipatif:..., 81-82.
47 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif:..., 73.
48 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif:..., 74.
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Bagi Dewey, metode pendidikan perlu dilakukan dengan disiplin; tetapi
bukan disiplin otoritas, namun disiplin yang berorientasi pada aktivitas peserta
didik. Cara yang ditempuh di sini adalah sebagai berikut. 1) Semua paksaan harus
dibuang; guru harus bisa membangkitkan kekuatan internal peserta didik sehingga
bisa mencapai ketuntasan belajar (mastery learning). 2) Guru harus intim dengan
kecakapan dan minat setiap peserta didik; tidak ada minat universal, yang ada
adalah plural, sehinggga beragam dan berbeda. 3) Guru harus bisa menciptakan
situasi di kelas, sehingga setiap peserta didik bisa berpartisipasi dalam proses
belajar.49 Dengan demikian, cara mengajar harus diperhatikan oleh guru dan
mendapat perhatian peserta didik. Guru harus memperhatikan insting yang
dipunyai peserta didik dan guru juga perlu memperhatikan perkembangan jiwa
peserta didik.
Tujuan pendidikan dalam progresivisme pendidikan Dewey adalah untuk
memberikan bekal kemampuan kepada peserta didik agar dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Menurut Dewey, pendidikan adalah kebutuhan hidup.
Pendidikan merupakan suatu transmisi yang dilakukan melalui komunikasi.
Komunikasi adalah proses dari pernyataan empiris dan proses modifikasi watak,
sehingga menjadi suatu keadaan pribadi. Hal ini dapat dikatakan bahwa setiap
rancangan sosial memiliki bagian penting dari sebuah kelompok, dari yang tertua
hingga yang termuda. Sebagai sebuah masyarakat yang sangat kompleks dalam
struktur maupun sumber daya, manusia membutuhkan pengajaran formal serta
proses pembelajaran.50 Maka pendidikan bermaksud untuk memberikan kesiapan
hidup bagi peserta didiknya agar mudah dalam menjalani hidup.
Dewey menyatakan bahwa pendidikan itu “preparing or getting ready for
some future duty or privilege” (mempersiapkan atau mendapat kesiapan untuk
banyak tugas atau tanggung jawab di masa mendatang). Lebih lanjut, Dewey
menegaskan, “The notion that education is an unfolding from within appears to
have more likeness to the conception of growth which has been set forth.51
Dengan demikian, pemikiran Dewey tentang pendidikan lebih condong kepada
49 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif:..., 81.
50 John Dewey, Democracy and Education, an Introduction to the Philosophy of Education, Twenty-
Third Printing (USA: The Macmillan Company, 1950), 11.
51 John Dewey, Democracy and Education, 79
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suatu konsepsi pendidikan yang harus dibentangkan dari yang tampak dan
memiliki banyak kesamaan dengan konsepsi pertumbuhan yang menjadi
perlengkapan seterusnya.52
3. Potret Integrasi Spirit Pendidikan Islam (Zarnuji) dan Barat (Dewey)
Pendidikan Islam (pemikiran Zarnuji) terdengar gaungnya pada wilayah
yang berkutat pada persoalan moral-transendental (ibadah kepada Allah) untuk
kebahagiaan akhirat. Sementara itu pendidikan Barat (pemikiran Dewey) terdengar
gaungnya pada wilayah demokratisasi dan liberasi. Akibatnya, pendidikan Barat
dinilai membebaskan (liberate) tetapi kurang bermoral, sedangkan pendidikan Islam
dinilai penuh dengan pesan moral tetapi membelenggu (hegemonik). Oleh karena
itu, urgen jika terjadi pemaduan (integrasi) antara pendidikan Islam dan Barat;
pendidikan Barat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal dalam al-
Quran. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam al-Quran antara lain adalah
humanization, liberation, dan transcendent.
Menurut Kuntowijoyo,53 selama ini umat Islam belum mendasarkan
gerakannya pada elaborasi yang mendalam tentang realitas sosial yang objektif.
Umat Islam masih berkutat pada kesadaran subjektif-normatif, sehingga mereka
baru tampil dalam realitas subjektif. Usaha untuk membentuk pribadi muslim,
jama’ah, komunitas, dan umat, misalnya, hanya didorong oleh kesadaran normatif
yang subjektif, sehingga mereka (umat Islam) kurang siap merespon berbagai
tantangan perubahan sosial yang empiris, yang terjadi di masyarakat kontemporer.
Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan konsep pendidikan Islam
yang tidak hanya berhenti pada dataran normatif, tetapi perlu dilihat secara filosofis
dan empiris. Pencarian konsep pendidikan Islam yang ideal seperti tersebut di atas,
menurut hemat penulis, bisa dilakukan melalui integrasi (pemaduan) antara
pendidikan Islam (tradisional) dan pendidikan Barat (modern), sepanjang tetap
menjadikan Islam sebagai landasan sentral filosofis. Artinya ruh pendidikan Barat
yang coba diintegrasikan dengan pendidikan Islam adalah ruh pendidikan Barat
yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai mendasar Islam.
52 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif:...., 86
53 Kuntowijoyo, Paradigma Islam..., 182
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Hal itu sejalan dengan pemikiran Azyumardi Azra54,  bahwa pola kajian
dan teori pendidikan Islam pada hakikatnya berusaha mengembangkan konsepsi
kependidikan Islam secara menyeluruh dengan bertitik pada sejumlah pandangan
dasar Islam mengenai kependidikan dan mengkombinasikannya dengan pendidikan
modern (Barat). Dengan demikian, hal ini menyarankan secara implisit adanya
aspirasi di kalangan pemikir pendidikan Islam untuk melakukan terobosan
intelektual demi merekonstruksi konsep pendidikan Islam dalam konteks dunia
kontemporer. Oleh karena itu pendidikan Islam tidak boleh hanya berparadigma
regresive oriented, tetapi juga perlu progressive oriented.
Kuntowijoyo55 menyatakan bahwa pendidikan Islam pada zaman dahulu
sudah memiliki komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan;
baik agama maupun umum. Komitmen inilah yang telah mengharumkan nama Islam
dan mengantarkan masyarakatnya ke puncak peradaban. Hanya saja setelah gerakan
renaissance di Eropa, pusat pengembangan ilmu pengetahuan yang pernah diraih
dunia Islam diambil alih Barat dan berlangsung hingga saat ini.
Bagi Jalaludin Rahmat,56 pendidikan Islam bukan sekedar proses
penanaman nilai-nilai moral untuk membentengi diri dari akses negatif globalisasi.
Lebih dari itu, yang paling urgen adalah bagaimana agar nilai-nilai moral yang telah
ditanamkan pendidikan Islam tersebut mampu berperan sebagai kekuatan pembebas
(liberating force) dari himpitan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakanagan sosial
ekonomi dan budaya. Oleh karenanya kandungan pendidikan Islam harus bersifat
holistik dari aspek-aspek kehidupan dan tidak perlu bersifat dikotomis antara
pendidikan agama dan umum, sebab ilmu dalam pendidikan Islam sebenarnya
bersifat utuh-integral-integratif.
Berdasarkan fenomena di atas, yang urgen diangkat dalam diskursus
pendidikan Islam saat ini adalah pendidikan Islam sebagaimana yang tersirat dalam
al-Quran. Dalam al-Quran surat Ali Imran ayat 110, tertulis ”Engkau adalah umat
terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk ’menegakkan kebaikan’,
’mencegah kemungkaran’, dan ’beriman kepada Allah’”.
54 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam dan Modernisasi (Jakarta: Logos, 1999), 90-91
55 Kuntowijoyo, Paradigma Islam…, 290.
56 Jalaludin Rahmat, Islam Alaternatif (Mizan: Bandung, 1989), 3
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Dalam ayat tersebut di atas menyiratkan tiga pesan universal yang harus
dilakukan oleh umat Islam, dan semestinya menjadi muatan dalam pendidikan
Islam. Tiga pesan yang dimaksud adalah ”menegakkan kebaikan” (liberasi),
”mencegah kemungkaran” (humanisasi), dan ”beriman kepada Allah”
(transendensi). Pendidikan Islam jika ingin tetap eksis dalam kancah globalisasi,
maka hendaknya menjadikan tiga muatan itu sebagai paradigma pendidikannya.
Dalam kaitan ini, spirit pendidikan Dewey –tidak ada salahnya-
diintegrasikan dengan spirit pendidikan Zarnuji. Spirit pendidikan Dewey secara
filosofis tidak bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang memang
menghendaki adanya liberasi dari kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan.
Sementara itu pendidikan Zarnuji yang diintegrasikan dengan pendidikan Dewey
mengandung nilai-nilai moral-etik yang berdimensi transendensi. Oleh karenanya,
jika pendidikan Zarnuji diintegrasikan dengan pendidikan Dewey, maka akan
menjadi konsep pendidikan Islam yang ideal; pendidikan Islam yang berbasis moral-
rasional; dan pendidikan Islam yang tidak bertentangan dengan spirit universal al-
Quran, yakni humanisasi, liberasi, dan transendensi; dan ini tentu relevan dengan
tuntutan zaman.
E. Kesimpulan
Pertama, spirit pedidikan Imam Zarnuji sangat kental dengan muatan
moral-transendensi. Tujuan pendidikannya diarahkan pada kedekatan diri pada
Allah SWT dan mencari ridha daripada Allah SWT. Dalam prosesnya murid harus
mengagungkan guru dan tidak boleh mendebat gurunya. Setiap mau belajar harus
diawali dengan doa kepada Allah SWT. Materi-materi pendidikannya lebih
menekankan pada materi keagamaan. Dalam proses pembelajaran, spirit pendidikan
Zarnuji berpusat pada guru (teacher centered).
Kedua, spirit pendidikan John Dewey bersifat partisipatif dan kebebasan.
Spirit partisipatif dalam pendidikan atau pendidikan partisipatif dapat diartikan
sebagai proses pendidikan yang melibatkan semua komponen pendidikan,
khususnya peserta didik. Pendidikan partisipatif berpusat pada peserta didik (student
centered), bukan pada pendidik (teacher centered). Pendidikan John Dewey
menghendaki adanya pendidikan yang fleksibel, dinamis, dan bergerak ke depan.
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Ketiga, pendidikan Islam (Zarnuji) terdengar gaungnya pada wilayah yang
berkutat pada persoalan moral-transendental (ibadah kepada Allah) untuk
kebahagiaan akhirat. Sementara itu pendidikan Barat (Dewey) terdengar gaungnya
pada wilayah demokratisasi dan liberasi atau bersifat partisipatif. Pendidikan Barat
(Dewey) punya keunggulan dari sisi rasionalitas dan skill tanpa ditunjang dengan
pengayaan moral, dalam kenyataannya hanya menghasilkan manusia yang cerdas
tetapi kurang peka terhadap etika dan moral. Sementara pendidikan Islam (Zarnuji)
punya keunggulan dari segi moralitas tetapi kurang pengedepanan aspek
rasionalitas, dalam kenyataannya kurang peka dan tidak begitu respon terhadap
perkembangan zaman. Dengan demikian sangat ideal jika spirit pendidikan Islam
(Zarnuji) diintegrasikan dengan spirit pendidikan Barat (Dewey), agar tercapai
pendidikan Islam berbasis etik-rasional atau moral-intelektual. Dari pendidikan
Islam bisa diambil basic moralnya, sementara dari Barat bisa diambil metodologi
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